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ABSTRAK 

 
Penelitian tindakan kelas ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa disebabkan kurangnya 
pemanfaatan model pembelajaran yang sesuai serta media dalam proses pembelajaran. Presentase nilai 
hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran yaitu sebesar 32% siswa memenuhi KKM dan 68% siswa 
belum memenuhi KKM. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran tema 1 melalui model problem based learning di kelas III B Semester 1 SDN 
Pandeanlamper 03 Semarang. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dengan dua. Teknik pengumpulan data menggunakan soal tes evaluasi. Hasil penelitian 
setelah dilakukan tindakan menggunakan model problem based learning berbasis TPACK pada siklus 
I menunjukkan peningkatan sebesar 71%. Pada siklus II mengalami peningkatan yang signifikan dengan 
perolehan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik mencapai 100%. Disimpulkan bahwa model 
pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tema 
1 kelas III semester 1 SDN Pandeanlamper 03 Semarang. 
Kata Kunci: Peningkatan, Hasil Belajar, Problem Based Learning 

 

ABSTRACT 
This classroom action research is motivated by low student learning outcomes due to the lack of use of 
appropriate learning models and media in the learning process. The percentage of student learning 
outcomes in the learning process is 32% of students meeting the KKM and 68% of students not meeting 
the KKM. This research aims to improve student learning outcomes in theme 1 learning through a 
problem based learning model in class III B Semester 1 SDN Pandeanlamper 03 Semarang. This 
research is Classroom Action Research (PTK) which was carried out in two ways. The data collection 
technique uses evaluation test questions. The results of the research after taking action using the 
TPACK-based problem based learning model in cycle I showed an increase of 71%. In cycle II there was 
a significant increase with the average score of student learning outcomes reaching 100%. It was 
concluded that the problem based learning model can improve student learning outcomes in theme 1 
learning class III semester 1 SDN Pandeanlamper 03 Semarang. 
 
Keywords: Improvement, Learning Outcomes, Problem Based Learning 

 
 

1. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah pengalaman 

belajar apa pun yang terjadi di segala 
lingkungan dan sepanjang kehidupan. 
Pendidikan perlu menjadi prioritas utama 
dalam menciptakan sumber daya manusia 
(SDM) yang berkualitas. Peningkatan 
kualitas sumber daya manusia harus 

menjadi prioritas utama pembangunan, 
salah satunya dapat melalui pendidikan 
(Awe,2016:34). Pendidikan dan 
pembelajaran merupakan satu kesatuan 
yang saling bergantung. Pembelajaran 
merupakan salah satu bentuk kinerja 
pendidikan. 
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Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
tentang sisdiknas pasal 1 ayat (1) 
menyatakan bahwa Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang di perlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Hal ini menjelaskan bahwa pembelajaran 
merupakan suatu proses interaktif antara 
pendidik dan siswa agar siswa dapat 
mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Pembelajaran yang berlangsung di 
sekolah tentunya tidak terlepas dari 
peraturan dan kurikulum yang ditetapkan 
oleh pemerintah. Sagala (dalam Handoko 
dkk, 2018:232), kurikulum 2013 memuat 
sejumlah langkah yang diharapkan dapat 
meningkatkan mutu pendidikan di 
Indonesia. Rusman (dalam Handoko dkk., 
2018:232) menyatakan bahwa 
pembelajaran tematik terpadu mencakup 
beberapa mata pelajaran untuk 
memberikan pengalaman yang bermakna 
bagi siswa, karena dalam pembelajaran 
tematik terpadu siswa akan memahami 
konsep-konsep yang dipelajarinya melalui 
pengalaman langsung berkaitan dengan 
konsep-konsep lain yang telah ia pahami. 
Pembelajaran berbasis tema merupakan 
pembelajaran terpadu yang menggunakan 
topik untuk menghubungkan banyak mata 
pelajaran di sekolah dasar seperti Bahasa 
Indonesia, IPA, PKn, Matematika dan 
SBdP dilaksanakan dengan 
mengintegrasikan seluruh isi mata 
pelajaran dalam satu pembelajaran untuk 
secara langsung memberikan pengalaman 
dan pengetahuan yang bermakna bagi 
siswa. 

Masalah yang paling penting adalah 
kualitas pendidikan. Rendahnya kualitas 
pendidikan pada tingkat institusi, 
khususnya pendidikan dasar, menjadi 
permasalahan yang dihadapi dunia 
pendidikan saat ini. Berbagai upaya 
diperlukan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. Buruknya kinerja siswa 
terlihat dari pekerjaan rumah dan hasil 
ujian siswa, dimana sebagian besar siswa 

masih belum memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) sekolah, 
dengan Standar 75%, sehingga 
menyebabkan hasil belajar siswa kurang 
optimal. Pembelajaran lebih terfokus pada 
metode pengajaran dan berpusat pada 
guru. Oleh karena itu, dalam merancang 
model dan bahan ajar perlu adanya 
keseimbangan pembelajaran untuk 
menarik perhatian dan motivasi siswa 
ketika melihat bahan ajar. Menurut 
Suprijono (2012: 5-7) Proses pembelajaran 
dikatakan berhasil apabila memenuhi 
standar kompetensi yang ditetapkan telah 
mencapai nilai-nilai yang sama dengan 
KKM. Hasil belajar adalah pola-pola 
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 
keterampilan. Yang harus diingat hasil 
belajar adalah perubahan perilaku secara 
keseluruhan bukan hanya salah satu  aspek 
potensi kemanusiaan saja.  

Berdasarkan uraian di atas, 
hendaknya guru melakukan inovasi dengan 
menggunakan strategi dan model 
pembelajaran yang menciptakan proses 
dan hasil belajar semakin tinggi. Alternatif 
solusi yang digunakan untuk mengatasi 
permasalahan yang ada saat ini adalah 
dengan menggunakan model pembelajaran 
yang mampu mengaktifkan siswa dalam 
proses pembelajaran baik aspek kognitif, 
emosional dan psikologis, khususnya 
menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL). Menurut 
Maulida, A. N, Choirul Huda, Suparti 
(2023) Model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) adalah model 
pembelajaran dalam menyelesaikan 
masalah secara bekerjasama untuk 
merangsang kemampuan berpikir kritis 
dan mendapatkan solusinya supaya dapat 
memahami masalah dan dapat mencari 
solusinya. 

Menurut Ibrahim dan Nur dalam 
Cahyo (2013:285), berpendapat bahwa 
model pembelajaran Problem Based 
Learning mempunyai beberapa 
keunggulan, yaitu siswa lebih memahami 
konsep yang diajarkan karena telah 
mengeksplorasi konsep sendiri, 
berpartisipasi aktif dalam pemecahan 
masalah, topik dan memerlukan 
kemampuan berpikir yang lebih tinggi dari 
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siswa, pengetahuan diintegrasikan 
berdasarkan skema yang dimiliki siswa 
untuk pembelajaran bermakna. 

Berdasarkan beberapa masalah 
diatas serta pertimbangan yang ditemukan 
maka penulis melakukan penelitian dengan 
judul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar 
Tema 1 Menggunakan Model Problem 
Based Learning Siswa Kelas III SDN 
Pandeanlamper 03 Semarang”. 

 
2. METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas dengan menerapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) pada tema I pertumbuhan dan 
perkembangan makhluk hidup kelas III di 
Sekolah Dasar. Penelitian ini dilakukan di 
SDN Pandeanlamper 03 dengan subjek 
penelitian yaitu siswa kelas III B SDN 
Pandeanlamper 03 sejumlah 28 siswa. 
Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 
model Problem Based Learning (PBL) 
yang terdiri dari dua siklus. 

Jenis penelitian yang digunakan 
yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Setiap siklus meliputi kegiatan 
perencanaan tindakan (planning), 
pelaksanaan tindakan (acting), observasi 
(observing), dan refleksi (reflecting). 

Penelitian ini dilakukan di SDN 
Pandeanlamper 03 Semarang. Penelitian 
dilakukan pada waktu kegiatan 
pembelajaran pada semester gasal bulan 
Juli s.d. Agustus tahun pelajaran 
2022/2023 terhadap seluruh siswa kelas 
III SDN Pandeanlamper 03 Semarang. 

Jenis data yang diguanakan yaitu 
data kuantitatif diwujudkan dengan hasil 
belajar siswa pada tema 1 mengguanakan 
model Problem Based Learning. Teknik 
pengumpulan data, yang digunakan yaitu 
dokumentasi, observasi, dan tes. 
Dokumentasi yaitu metode yang digunakan 
untuk mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, agenda dan sebagainya 
Arikunto (1998: 236). 

Metode ini digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data yang berkaitan 
dengan siswa yang akan menjadi subjek 
penelitiannya. Dalam hal ini subjek 

penelitiannya adalah siswa kelas III SDN 
Pandean Lamper 03 Semarang. Misalnya 
jumlah siswa, daftar nilai, daftar hadir, dan 
data lain yang berhubungan dengan subjek 
penelitian. 

Observasi sebagai teknik 
pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik 
yang lain. Yaitu wawancara dan kuesioner. 
Kalau wawancara dan kuesioner selalu 
berkomunikasi dengan orang, maka 
observasi tidak terbatas pada orang tapi 
juga obyek-obyek alam yang lain Sugiyono 
(2018: 223). Teknik observasi ini dilakukan 
dalam kegiatan pembelajaran dengan 
mengamati proses pembelajaran di kelas. 

Tes adalah alat atau prosedur yang 
digunakan untuk mengetahui atau 
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan 
cara dan aturan-aturan yang sudah 
ditentukan Arikunto (2009: 57). Dalam hal 
ini tes digunakan untuk mengukur hasil 
belajar siswa dengan soal evaluasi. 

Analisis data Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dapat dilakukan dengan dua 
cara yaitu analisis data kualitatif dan 
analisis data kuantitatif. 

Analisis data kualitatif digunakan 
untuk menafsirkan atau menjelaskan hasil 
pengamatan. Dalam hal ini observasi 
dikhususkan pada tindakan yang dilakukan 
guru selama proses pembelajaran. Hasil 
refleksi siklus I menjadi dasar pelaksanaan 
siklus II, dan seterusnya. Analisis data 
kualitatif dalam penelitian ini dilakukan 
melalui interpretasi dokumen, khususnya 
foto-foto yang diperoleh selama proses 
penelitian. 

Analisis data lainnya adalah analisis 
data kuantitatif, analisis data ini digunakan 
menentukan tingkat peningkatan hasil 
belajar siswa melalui tes evaluasi setiap 
siklus yang dilakukan guru. Tujuan analisis 
data dalam penelitian tindakan ini adalah 
untuk memperoleh data yang 
menunjukkan apakah terjadi perbaikan 
dan perbaikan sesuai dengan yang 
diharapkan. Analisis data kuantitatif dalam 
penelitian ini adalah menganalisis hasil tes 
evaluasi siswa. 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan di kelas III SDN 
Pandeanlamper 03 Semarang. Penelitian 
tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan 
dalam dua siklus untuk mengetahui cara 
meningkatkan hasil belajar siswa pada 
tema 1 “Pertumbuhan dan Perkembangan 
Makhluk Hidup” dengan model Problem 
Based Learning berbasis TPACK untuk 
siswa kelas III SDN Pandeanlamper 03 
Semarang. Penelitian dilaksanakan dari 
tahap pra siklus hingga siklus II dan 
diperoleh data sebagai berikut:  
 
 
 

Pra Siklus 
Pada proses pembelajaran pra siklus 

di kelas III, terdapat beberapa 
permasalahan yang terjadi di kelas terkait 
dengan rendahnya hasil belajar siswa. 
Pembelajaran lebih terfokus pada metode 
pengajaran dan berpusat pada guru. Hal ini 
tentu saja berdampak pada rendahnya hasil 
belajar yang dicapai padapra siklus, dari 28 
siswa hanya 9 siswa yang mencapai KKM 
atau dikatakan tuntas dengan presentase 
32% dan 19 siswa belum mencapai KKM 
atau dikatakan tidak tuntas dengan 
presentase 68%. Rekapitulasi hasil belajar 
siswa pada pra siklus dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 

 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Nilai Tematik Pra Siklus 

 
No Kategori Prasiklus 

Banyak Siswa Presentase 

1. Tuntas 9 32% 

2. Tidak Tuntas 19 68% 

 
Dari tabel 1 dapat dijelaskan bahwa hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik yaitu 

sebanyak 9 siswa dari 28 siswa memenuhi KKM atau dapat dikatakan Tuntas dengan 
presentase 32%,  dan 19 siswa belum memenuhi KKM atau tidak tuntas dengan presentase 
68%. Hal tersebut juga dapat dilihat pada gambar diagram di bawah ini : 

 

 
 

Gambar 1. Diagram Persentase Hasil Belajar Siswa Pra Siklus 
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Berdasarkan gambar 1 dapat dijabarkan 
bahwa hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran yaitu sebanyak 9 dari 28 
siswa (32%) memenuhi KKM atau dapat 
dikatakan Tuntas,  dan 19 siswa (68%) 
belum memenuhi KKM atau tidak tuntas. 
 
 
 
 
 
 

Siklus 1 
Pada siklus I pembelajaran berlangsung 
dengan menggunakan model Problem 
Based Learning. Pada siklus I hasil belajar 
siswa meningkat dibandingkan siklus 
sebelumnya. Pada siklus ini terjadi 
peningkatan sebesar 71% siswa hasil 
belajarnya mencapai KKM atau dikatakan 
tuntas. Rekapitulasi hasil belajar siswa 
pada siklus I dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Tematik Siklus I 

 
No Kategori Siklus 1 

Banyak Siswa Presentase 

1. Tuntas 20 71% 

2. Tidak Tuntas 8 29% 

 
Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa 

persentase hasil belajar siswa sebelum dan 
setelah tindakan mengalami kenaikan. 
Hasil belajar siswa setelah diberikan 
tindakan pada siklus I sebanyak 20 siswa 

tuntas dengan persentase 71% dan 
sebanyak 8 siswa tidak tuntas dengan 
presentase 29%. Hal tersebut juga dapat 
dilihat pada gambar diagram di bawah ini: 

 

 
 

Gambar 2. Diagram Persentase Hasil Belajar Siswa Siklus I 
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Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat 
bahwa persentase hasil belajar siswa 
sebelum dan setelah tindakan mengalami 
kenaikan. Presentase hasil belajar siswa 
sebelum melakukan tindakan yaitu 
sebanyak 32% siswa memenuhi KKM atau 
dapat dikatakan tuntas, dan 68% siswa 
belum memenuhi KKM atau tidak tuntas. 
Sedangkan setelah diberikan tindakan 
pada siklus I persentase hasil belajar siswa 
menunjukan peningkatan yaitu sebesar 
71% siswa tuntas dan 29% siswa tidak 
tuntas.  

 
 

Siklus II 
Pada siklus II pembelajaran 

menggunakan model Problem Based 
Learning dengan tambahan kuis interaktif 
yang menarik dan pemberian reword yang 
membuat siswa sangat antuasias dalam 
proses pembelajaran. Pada siklus II hasil 
belajar siswa meningkat dibandingkan 
siklus sebelumnya. Pada siklus ini terjadi 
peningkatan sebesar 100% siswa hasil 
belajarnya mencapai KKM atau dikatakan 
tuntas. Rekapitulasi hasil belajar siswa 
pada siklus II dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Tematik Siklus II 

 
No Kategori Siklus II 

Banyak Siswa Presentase 

1. Tuntas 28 100% 

2. Tidak Tuntas 0 0% 

 
 

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa 
persentase hasil belajar siswa setelah 
tindakan mengalami kenaikan yang 
signifikan. Hasil belajar siswa setelah 
diberikan tindakan pada siklus II sebanyak 

28 siswa tuntas dengan persentase 100% 
dan sebanyak 0 siswa tidak tuntas dengan 
presentase 0%. Hal tersebut juga dapat 
dilihat pada gambar diagram di bawah ini: 

 

 
 

Gambar 3. Diagram Persentase Hasil Belajar Siswa Siklus II 
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Berdasarkan gambar 3 diatas dapat 

dilihat bahwa persentase hasil belajar siswa 
telah mengalami peningkatan dari sebelum 
diberi tindakan dan setelah dilakukan 
tindakan. Presentase keaktifan belajar 
siswa sebelum tindakan yaitu sebanyak 
71% tuntas, 29% tidak tuntas. Setelah 
adanya pemberian tindakan pada siklus II 
yaitu 100% hasil belajar siswa tuntas. 

Berdasarkan uraian data yang 
diperoleh dari hasil belajar pada pra siklus 
diperoleh data hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran yaitu sebanyak 9 dari 28 
siswa (32%) memenuhi KKM atau dapat 
dikatakan Tuntas,  dan 19 siswa (68%) 
belum memenuhi KKM atau tidak tuntas. 

Sedangkan setelah diberikan tindakan 
pada siklus I persentase hasil belajar siswa 
menunjukan peningkatan yaitu sebesar 
71% siswa tuntas dan 29% siswa tidak 
tuntas. Kemudian pemberian tindakan 
pada siklus II memperoleh hasil yaitu 100% 
hasil belajar siswa tuntas dan 0% siswa 
tidak tuntas dapat dikatakan hasil belajar 
siswa meningkat dengan model Problem 
Based Learning. 

Dari uraian pra siklus, siklus I, dan 
siklus II telah terjadi peningkatan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran dapat 
dilihat perbandingan hasil belajar pada 
tabel berikut ini: 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Peningkatan Hasil Belajar 

No Keterangan Nilai 
Rata-
Rata 

Jumlah 
Siswa 

Tuntas 

Presentase 
Ketuntasan 

Klasikal 

Jumlah 
Siswa 
Tidak 

Tuntas 

Presentase 
Tidak 

Tuntasan 
Klasikal 

1. Pra Siklus 64,71 9 32% 19 68% 

2. Siklus 1 77,39 20 71% 8 29% 

3. Siklus II 85,68 28 100% 0 0% 

 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 

nilai rata-rata siswa dari pra siklus, siklus I 
dan Siklus II mengalami peningkatan. 
Persentase hasil belajar siswa sebelum dan 
setelah tindakan mengalami kenaikan. 
Presentase hasil belajar siswa sebelum 
melakukan tindakan atau pada pra siklus 
yaitu sebanyak 32% siswa tuntas, dan 68% 
siswa tidak tuntas. Selanjutnya mengalami 
peningkatan setelah adanya pemberian 

tindakan pada siklus I yaitu sebanyak 71% 
siswa tuntas, dan 29% siswa tidak tuntas. 
Kemudian saat pemberian tindakan pada 
siklus II ini hasil belajar siswa juga 
menunjukkan peningkatan yang signifikan 
yaitu sebanyak 100% siswa tuntas, dan 0% 
siswa yang tidak tuntas. Hal tersebut juga 
dapat dilihat pada gambar diagram di 
bawah ini : 
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Gambar 4. Diagram Persentase Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

 
Dari gambar 4 diperoleh presentase 

hasil belajar siswa sebelum melakukan 
tindakan atau pada pra siklus yaitu 
sebanyak 32% siswa mencapai KKM atau 
dikatakan tuntas, dan 68% siswa yang 
belum mencapai KKM atau tidak tuntas. 
Selanjutnya mengalami peningkatan 
setelah adanya pemberian tindakan pada 
siklus I yaitu sebanyak 71% siswa mencapai 
KKM atau dikatakan tuntas, dan 29% siswa 
yang belum mencapai KKM atau tidak 
tuntas. Kemudian saat pemberian tindakan 
pada siklus II ini hasil belajar siswa juga 
menunjukkan peningkatan yang signifikan 
yaitu sebanyak 100% siswa mencapai KKM 
atau dikatakan tuntas, dan 0% siswa yang 
belum mencapai KKM atau tidak tuntas. 
Tindakan yang dilakukan pada siklus II 
sudah mengalami peningkatan untuk itu 
peneliti melakukan penelitian sampai pada 
siklus II. 

Penelitian ini telah membuktikan 
bahwa penelitian tindakan kelas 
mempunyai kemampuan dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
dengan menggunakan model Problem 
Based Learning berbasis TPACK untuk 
siswa kelas III B tema I Pertumbuhan dan 
Perkembangan Makhluk Hidup. 

Penelitian ini menggunakan metode 
pembelajaran berbasis IT dan menerapkan 
model pembelajaran yang diyakini 
berpotensi memperbaiki permasalahan 
yang ada khususnya terkait hasil belajar 
siswa. Dalam penelitian ini, peneliti 
memaksimalkan pemanfaatan sarana dan 
prasarana yang dimiliki sekolah. Untuk 
merancang kegiatan pembelajaran 
berbasis TPACK dengan tujuan agar siswa 
lebih tertarik untuk belajar lebih lanjut, 
penggunaan model yang tepat juga 
mempunyai pengaruh yang besar dalam 
mendukung pencapaian tujuan. Dalam 
penelitian ini kami menggunakan model 
yang mampu membangkitkan semangat 
dan melibatkan siswa dalam pembelajaran, 
termasuk menggunakan model 
pembelajaran berbagis masalah. Selain itu 
juga disajikan perangkat dari media, LKPD 
dan bahan ajar yang baik juga berpengaruh 
terhadap ketercapaian tujuan penelitian 
ini, pada siklus I hasilnya menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar siswa 
dibandingkan pembelajaran pra siklus, 
namun perangkat pembelajaran lebih 
banyak dan lebih menarik untuk 
ditingkatkan pada siklus selanjutnya 
terutama dengan merancang perangkat 
yang bersifat lebih menarik, lebih mudah 
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dikomunikasikan, dan lebih mudah diserap 
sehingga siswa lebih aktif saat mengikuti 
proses pembelajaran. Pada siklus II 
hasilnya menunjukkan adanya 
peningkatan yang signifikan pada hasil 
belajar siswa dibandingkan pada siklus I. 
 
4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, analisis 
data penelitian dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa adanya peningkatan 
hasil belajar menggunakan model Problem 
Based Learning pada tema 1 pertumbuhan 
dan perkembangan makhluk hidup kelas 
III SDN Pandeanlamper 03 Semarang. Hal 
ini dibuktikan pada peningkatan dari pra 
siklus diperoleh data siswa yang tuntas 
sebesar 32%, siklus I siswa yang tuntas 
sebesar 71%, dan siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 100%. Berdasarkan 
ketuntasan hasil belajar klasikal presentase 
jumlah peserta didik yang tuntas 
menempuh telah melampaui 75% dengan 
presentase ketuntasan 100%. 
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